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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to determine the effect of transformational 
leadership style on organizational commitment with organizational culture as an 
intervening variable: study at PT. Three Triad of Surakarta. ". 
 This research uses quantitative methods. The population is all 
employees of PT.Tiga Serangkai Surakarta and a sample of 100 employees. The 
data analysis technique in this study uses Path Analysis or  Path analysis. 
 The results showed that transformational leadership style with 
organizational commitment had a significant effect, national leadership style with 
organizational culture also had a significant effect, for organizational culture 
variables with organizational commitment had a significant effect. For 
organizational culture it also mediates between transformational leadership style 
and organizational commitment. 
 
Keywords: transformational leadership style, organizational culture, and 
organizational commitment 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional, terhadap komitmen organisasi dengan budaya 
organisasi sebagai variabel intervening:  studi pada PT.Tiga Serangkai 
Surakarta.”. 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Populasinya adalah seluruh 
karyawan PT.Tiga Serangkai Surakarta dan sampel yang diambil sebanyak 100 
karyawan. Teknik analisis data dalam penelitian ini memggunakan analisis Path 
Analysis atau Jalur. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional dengan komitmen organisasi berpengaruh signifikan, gaya 
kepemimpinan trnasformasional dengan budaya organisasi juga berpengaruh 
signifikan, untuk variabel budaya organisasi dengan komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan. Untuk budaya organisasi juga memediasi antara gaya 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi. 
  
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, 
dan Komitmen Organisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Komitmen organisasi dapat diartikan secara umum sebagai keterikatan 
pegawai di di dalam organisasi saat bekerja. Karena setiap orang yang bekerja 
dalam sebuah perusahaan harus memiliki komitmen organisasi, karena apabila 
tidak memiliki komitmen dalam organisasi perusahaan, maka tujuan dari 
perusahaan tersebut tidak akan tercapai. Menurut Mowday (1982) dalam (Sopiah, 
2008) komitmen kerja dalam sebuah perusahaan merupakan istilah lain dari 
komitmen organisasi, merupakan hal yang penting untuk menilai kecenderungan 
pegawai untuk bertahan dalam sebuah perusahaan. Komitmen organisasi 
mengindikasikan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap perusahaan. 
Merupakan keinginan anggota untuk bertahan dan bersedia berusaha keras untuk 
mencapai tujuan perusahaan.  
Komitmern organisasi menjadi sangat penting dalam keberjalananya 
sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Komitmen sangat penting 
dalam organisasi supaya sumber daya manusia menjadi lebih kompeten sehingga 
dapat bekerja secara professional. Meskipun demikian, banyak hal yang 
melatarbelakangi komitmen anggota perusahaan terhadap perusahaanya, apakah 
itu keadaan, situasi dan sebagainya 
Menurut Leli (2014), motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Berikut adalah data keluarnya 
karyawan  PT. Tiga Serangkai Surakarta tahun 2014-2016: 
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Tabel 1.1 
Data Presentase Keluarnya Karywan  
PT. Tiga Serangkai Surakarta  
Tahun 2015-2017 
 
No  Tahun  Jumlah Karyawan Keluar/Tahun Persentase  
1 2015 14 9,4% 
2 2016 21 14,1% 
3 2017 11 7,43% 
Sumber : PT. Tiga Serangkai Surakarta 2018. 
Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa data diatas (turnover rate) 
dikategorikan tinggi apabila melebihi 10% (Jacub, 2016). Berdasarkan tabel diatas 
tingkat turnover tahun 2015sebesar 9,4% atau sekitar 14 karyawan keluar, tahun 
2015 sebesar 14,41% atau sekitar 21 karyawan keluar dan pada tahun 2017 
sebesar 7,43% atau sekitar 11 karyawan keluar, dalam hal ini yang berarti tingkat 
turnover pada PT. Tiga Serangkai Surakarta mengalami fluktuasi dan turnover 
mengalami kenaikan yang tinggi pada tahun 2017.  
Meskipun banyak faktor yang melatarbelakangi adanya karyawan yang 
resign  dan terjadi penurunan komitmen karyawan, tetapi dalam hal ini penulis 
ingin mengaitkan antara komitmen anggota organisasi dengan pemimpinya. 
Karena seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan menjadi faktor pendorong 
dalam keberjalananya terhadap organisasi perusahaan dalam mencapai tujuanya. 
Menurut (Sujasman, dkk, 2016)  kepemimpinan adalah sebuah proses untuk 
menggerakkan dan mempengaruhi kegiatan yang ada kaitannya dengan tugas dari 
anggota kelompok tersebut.  
Dalam teori lainya,  Kepemimpinan bisa diartikan sebagai kemampuan 
mempengaruhi kelompok untuk menuju pencapaian  tujuan atau visi yang telah 
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ditetapkan (Robbins dan Judge, 2016). Sehingga sangatlah erat sekali kaitanya 
antara kepemimpinan terhadap tujuan organisasi perusahaan. Dalam konteks 
tersebut sebuah gaya pemimpin sangatlah berpengaruh. Tentang gaya 
kepemimpinan terdapat berbagai istilah yang mendefinisikan tentang gaya 
seorang pemimpin. Berikut adalah data ketidaksesuaian hari kerja PT. Tiga 
Serangkai Surakarta tahun 2016: 
Tabel 1.2 
Data Persentase Kehadiran Karyawan 
PT. Tiga Serangkai Surakarta Tahun 2017 
 
No Tahun 2017 Persentase Kehadiran  
1 Januari  75,8% 
2 Februari  90,7% 
3 Maret 94,0% 
4 April 98,2% 
5 Mei 96,4% 
6 Juni 87,5% 
7 Juli 95,4% 
8 Agustus 95,3% 
9 September 91,2% 
10 Oktober 93,0% 
11 November 91,8% 
12 Desember 85,3% 
Sumber : PT. Tiga Serangkai Surakarta 2017. 
Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa persentase kehadiran 
karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta menunjukan tingkat kehadiran naik-turun 
dari bulan Januari sampai Desember 2017. 
Secara detail dapat diketahui bahwa pada bulan Januari karyawan masuk 
sejumlah 75,8%, Februari 90,7%, Maret 94,0%, April 98,2%, Mei 96,4%, Juni 
87,5%, Juli 95,4%, Agustus 95,3%, September 91,2%, Oktober 93,0%, November 
91,8% dan Desember 85,3%. Dari hasil wawancara dengan regional sales pada 
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tanggal 27 September 2017 bahwa alasan ketidakhadiran paling banyak 
dikarenakan sakit melalui izin dokter, tetapi ada juga yang tidak hadir tanpa alasan 
(mangkir).  
Dalam penelitian ini, penulis tertarik pada gaya seorang pempin yang 
transformatif yang begitu memperhatikan kebutuhan anggotanya. Dalam sebuah 
teori Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mempunyai 
pengaruh terhadap pengikutnya agar dapat meningkatkan kesadaran sangat 
pentingnya hasil kerja, mendahulukan kepentingan kelompok dan meningkatkan 
kebutuhan pengikutnya kepada tingkatan yang lebih tinggi agar tercapai kualitas 
hidup yang baik (Thamrin, 2012). 
Ketika gaya pemimpin telah menemui ciri khasnya, dan organisasi telah 
berjalan dengan semestinya maka terjadilah semacam kultur dalam sebuah 
organisasi tersebut. Ketika seorang pemimpin mengeluarkan sebuah aturan 
kebijakan dan hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan yang terus menerus diulang 
maka hal tersebut telah menjadi sebuah budaya organisasi. dan budaya inilah yang 
juga berpengaruh terhadap keberjalananya sebuah perusahaan. Budaya organisasi 
adalah sistem yang membagi arti yang dilaksanakan oleh para anggota yang dapat 
membedakan dari organisasi satu dengan organisasi lainnya (Robbins dan Judge, 
2014). Budaya organisasi adalah sebuah identitas perusahaan yang mendasari nilai 
dan kenyakinan bersama (Kreitner  dan Kinicki, 2005).  
Namun disisi lain terdapat terdapat adanya perbedaan dari berbagai hasil 
penelitian tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen 
Organisasi. Hasil dari penelitian terdahulu dari (Silalahi, 2008) menunjukkan 
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bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi. Dan penelitian lain yang sejalan  ( Joo et.al., 2012) 
menunjukkan ada pengaruh positif gaya kepemimpinan tranformasional terhadap 
komitmen organisasi.  
Hasil dari penelitian Nugroho (2011) tersebut bertolak belakang dengan 
(Silalahi, 2008) dan (Joo et.al., 2012) Penelitian Nugroho metode menggunakan 
analisis path, populasi di Pegawai Negeri Sipil dengan sampel 78 pegawai 
PPPPTK/VEDC Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi, Gaya 
Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi. Budaya organisasi, gaya kepemimpinan transformasional 
dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Komitmen organisasi dapat memediasi budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan, tetapi komitmen organisasi tidak dapat memediasi gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan. 
Beberapa penelitian tentang kepemimpinan transformasional 
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dengan komitmen organisasi. 
Namun, ada penelitian lain yang berbeda. Adanya perbedaan hasil di jurnal satu 
dan jurnal lain sedangkan di jurnal satu signifikan dan jurnal lain tidak signifikan. 
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil 
antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi. 
Untuk menunjang hasil penelitian yang lebih baik, berdasarkan teori-teori 
yang telah terlebih dahulu dilakukan penelitian. Penelitian tersebut, akan di 
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terapkan di PT Tiga Serangkai Surakarta untuk populasi seluruh karyawan PT 
Tiga Serangkai dengan sampelnya 100 karyawan. Metode yang digunakan adalah 
analisis Jalur atau Path Analysis. 
Dari uraian tersebut, penulis tertarik terhadap penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi 
Terhadap Komitmen Organisasi”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Apakah  Gaya Kepemimpinan Transformasional menunjukkan hubungan yang 
tidak signifikan dengan komitmen organisasi. 
2. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional memilki hubungan yang 
signifikan dengan komitmen organisasi. 
3. Terjadi fenomena turnover yang tinggi pada tahun 2016 di PT Tiga Serangkai 
Surakarta. 
4. Tingkat kemangkiran karyawan yang masih tinggi dan belum bisa diatasi 
sepenuhnya oleh perusahaan di tahun 2017. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah disini menjelaskangambaran umum tentang masalah 
yang dibahas supaya menghindari adanya kesalahan pendapat, luasnya masalah 
dan arti maka perlu adanya pembatasan dalam penelitian pada penelitian ini hanya 
untuk menguji pengaruh  gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 
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organisasi melalui budaya organisasi sebagai variabel intervening : studi  pada PT. Tiga 
Serangkai Surakarta . 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap budaya 
organisasi?  
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi?  
3. Apakah gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi?  
4. Apakah budaya organisasi memediasi antara gaya kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
tujuan diadakannya penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah pengaruh gaya kepemimpinan transformasial 
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi 
2. Untuk mengetahui apakah pengaruh gaya kepemimpinan transformasionl 
berpengaruh positif signifikan terhadap budaya organisasi. 
3. Untuk mengetahui apakah pengaruh budaya organisasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap komitmen organisasi. 
4. Untuk mengetahui apakah budaya organisasi memediasi antara gaya 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dan manfaat sebagai berikut:  
1. Bersifat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai 
referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang 
manajemen sumber daya manusia.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pijakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
2. Bersifat Praktis  
Memberikan informasi kepada pimpinan yang berkepentingan terkait 
dengan gaya kepemimpinan tranformasional dan budaya organisasi terhadap 
Komitmen Organisasi 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 
isi, dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman 
persetujuan pembimbing, halaman pernyataan bukan plagiasi, halaman nota dinas, 
halaman pengesahan monaqosyah, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, abstract,daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan 
penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian kepemimpinan, pengertian 
budaya organisasi, komitmen, kerangka teoritis, hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, populasi, data, sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrument penelitian, 
metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan deskripsi penelitian, pengolahan data dan 
pembahasan jawaban atas rumusan masalah.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-
saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Komitmen Organisasi 
1. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Siburian (2009)komitmen organisasi yaitu suatu anggota 
organisasi yang mempunyai tanggung jawab kepada organisasinya untuk 
melaksanakan upaya dengan sungguh-sungguh agar tercapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien. Komitmen organisasi adalah tingakatan pegawai yang 
mengidentifikasikan organisasi, tujuan dan harapan agar tetap menjadi di bagian 
dari anggota (Robbins dan Judge, 2014). Komitmen organisasi juga dapat 
diartikan sebagai ukuran perilaku yang dapat mengevaluasi ketahanan para 
pegawai agar dapat bertahan di perusahaan (Zeyn, 2011).  
Komitmen organisasi adalah loyalitas pegawai dan menjadi sebuah 
proses terus-menerus, pegawai juga ikut berpartisipasi terhadap perhatian tentang 
keberadaan dan keberhasilan dalam organisasi (Thamrin, 2012). Komitmen 
organisasi merupakan sebuah keterlibatan dan identifikasi individu di dalam 
organisasi (Sudarmanto, 2009). Komitmen organisasi adalah tingkatan 
kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan di dalam organisasi dan 
keinginan agar tetap menjadi bagian dari anggota  (Mathis dan Jackson, 2001). 
Komitmen organisasi adalah tingkat seorang yang mengenal perusahaan dan 
tujuan perusahaannya (Kreitner dan Kinicki, 2014). 
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Menurut Henkin dan Marchiori (2003)  komitmen organisasi adalah rasa 
keterikatan karyawan yang memaksa untuk menjadi bagian di dalam organisasi 
dan dapat mengenali nilai, tujuan, standar etika dan norma organisasi. Komitmen 
organisasi yaitu sebagai motivator yang paling kuat yang dapat mempengaruhi 
niat karyawan untuk melaksanakan kinerja yang terbaik, meningkatkan 
kemampuan serta efisiensinya (Tella, et.al., 2007). 
Komitmen organisasi adalah kondisi psikologis yang bisa menentukan 
hubungan karyawan terhadap organisasi serta sebagai komitmen bagi seluruh 
organisasi (Guatam, et.al., 2004). Komitmen organisasi adalah sebuah perasaan 
keterikatan baik secara psikologis maupun fisik dimana ia menjadi anggota 
(Wirawan, 2014). 
2. Ciri – Ciri Komitmen Organisasi dan Pentingnya Komitmen  
Menurut Kaswan (2005) dalam bukunya yang berjudul Sikap Kerja 
bahwa dari teori dan implementasi sampai bukti, komitmen organisasi mempunyai 
ciri sebagai berikut : 
a. Memiliki sikap siap berkorban dan lebih mementingkan perusahaan atau 
pemenuhan sasaran tim. 
b. Memiliki semangat yang besar dalam misinya. 
c. Memerlukan nilai kelompok untuk pengambilan keputusan serta penjabaran 
pilihan. 
3. Sifat Dasar Komitmen 
Menurut Kaswan (2005) sifat dasar komitmen di bagi menjadi tiga 
adalah sebagai berikut : 
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a. Komitmen dimulai dari di dalam hati. 
Komitmen adalah masalah hati atau emosi, bukan ucapan atau sekedar pikiran.   
b. Komitmen diuji oleh tindakan. 
Komitmen bukan sekedar ucapan saja tetapi berupa tindakan yang nyata, 
bagaimana cara memimplementasikannya. 
c. Komitmen membuka menuju pintu pencapaian. 
Komitmen adalah bisa menjadi salah satu menggapai pintu pencapaian, sebab 
tanpa komitmen tidak akan tercapai sesuatu yang diinginkan. 
4. Jenis – Jenis Komitmen 
Shaw et.al., (2003) membagi tiga jenis komitmen organisasi sebagai 
berikut: 
a. Komitmen afektif 
Adalah keterikatan emosional karyawan secara positif di tempat kerja 
atau di dalam organisasi. 
b. Komitmen kelanjutan  
Komitmen berkelanjutan didasarkan pada biaya yang dirasakan terkait 
dengan penghentian pekerjaan dengan organisasi. 
c. Komitmen normatif. 
Komitmen normatif mencerminkan rasa kewajiban dari pihak 
karyawan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.  
d. Komitmen antara 
Wirawan (2014) menambahkan jenis komitmen antara atau dapat 
disebut sebagai komitmen batu loncatan. Komitmen antara bisa diartikan 
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seseorang yang telah bekerja atau sedang menjadi anggota organisasi hanya 
bersifat sementara atau sebagai batu loncatan saja. 
 
2.1.2  Gaya Kepemimpinan Transformasional 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan bisa diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi 
kelompok untuk menuju pencapaian  tujuan atau visi yang telah ditetapkan 
(Robbins dan Judge, 2016). Kepemimpinan adalah sekumpulan karakteristik 
individu yang dipandang sebagai pemimpin (Griffin, 2002). Kepemimpinan 
adalah pemimpin yang dapat mengubah aspirasi, nilai kebutuhan, prioritas 
pengikut serta dapat memotivasi pengikut melebihi harapan (Thamrin, 2012). 
Kepemimpinan adalah sebuah proses sosial yang nilai, misi, serta arah 
organisasi ditentukan (Goodstein dan Boeker, 1991). Kepemimpinan adalah 
pengaruh lingkup atau situasi organisasi, agar dapat menghasilkan efek yang 
berarti serta mempunyai dampak lansung terhadap pencapaian tujuan yang lebih 
menantang (Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, 2006). Kepemimpinan adalah 
kemampuan mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan (Robbins dan 
Coulter, 1999).  
2. Teori Kepemimpinan 
a. Teori Sifat  
Teori ini untuk menentukan keberhasilan pemimpin diukur dari sifat 
pemimpin atau ciri – ciri fisik dan kepribadian yang dapat membedakan 
pemimpin dengan bawahan.  
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b. Teori  Perilaku 
Teori perilaku dapat artikan sebagai perilaku individu pemimpin yang 
sesuai dengan pertimbangan dan susunan pelaksanaan. 
c. Teori Situasi 
Teori situasi menurut pendapat (Kreitner dan Kinicki, 2014), gaya 
kepemimpinan harus sesuai dengan situai yang dihadapi. Ada tiga pengendalian 
situasi di artikan sebagai berikut : 
1) Hubungan pemimpin anggota 
Saat  pemimpin mempunyai dukungan, kesetiaan, dan kepercayaan dari 
kelompok kerja. 
2) Susunan tugas 
Jumlah yang terdapat di dalam tugas kerja. 
3) Kekuatan posisi 
Sebuah tingkatan pemimpin yang mempunyai kekuatan resmi. 
3. Pengertian Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang dapat 
menginspirasi pengikutnya untuk lebih memilih kepentingan organisasi daripada 
kepentingan sendiri dan mampu mempunyai pengaruh yang dalam dan luar biasa 
terhadap para pengikutnya (Robbins dan Judge, 2016). Kepemimpnan 
transformasional adalah kepemimpinan yang melebihi batas harapan  dengan cara 
menanankan misi, menstimulasi pengalaman pembelajaran, dan memberi pola 
pikir baru (Griffin, 2002). 
15 
 
 
 
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang dapat 
menginspirasi pengikutnya untuk lebih mementingkan kepentingan organisasi 
daripada kepentingan pribadi dan dapat membawa pengaruh yang mendalam dan 
luar biasa kepada pengikutnya (Robbins, 2003). Kepemimpinan transformasional 
adalah pemimpin yang mampu menginspirasi para pengikut untuk lebih 
mementingkan kepentingan organisasi dan mempunyai pengaruh yang luar biasa 
(Robbins dan Judge, 2008). Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin 
yang pengikutnya dapat merasakan kekaguman, kepercayaan, kesetiaan, dan 
hormat terhadap dirinya serta dapat memotivasi pengikutnya lebih dari yang 
diharapkan (Yukl, 2001). 
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mempunyai 
pengaruh terhadap pengikutnya agar dapat meningkatkan kesadaran sangat 
pentingnya hasil kerja, mendahulukan kepentingan kelompok dan meningkatkan 
kebutuhan pengikutnya kepada tingkatan yang lebih tinggi agar tercapai kualitas 
hidup yang baik (Thamrin, 2012). Kepemimpinan transformasional adalah 
karyawan yang terinspirasi dari pimpinan untuk bergerak lebih maju dan 
memyelesaikan pekerjaan (Avolio et.al., 2004). 
Menurut Laschinger et.al., (2001) kepemimpinan transformasional adalah 
karyawan yang dapat mengidentifikasi pemimpin dan dapat memiliki perasaan 
yang lebih agar bisa memberi perubahan didalam organisasi. Kepemimpinan 
transformasional adalah pengikut yang termotivasi oleh pimpinan untuk lebih baik 
bahkan lebih dari yang diharapkan (Nguni et.al., 2007). Pemimpin bisa disebut 
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sebagai pemimpin transformasional apabila bisa diukur hubungan dengan 
pengaruh pemimpin terhadap karyawan  (Widyastut et.al., 2014).  
5. Ciri-Ciri Kepemimpinan Transformasional 
Ciri – ciri kepemimpinan tranformasional menurut Bass (1998)terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu antara lain : 
a). Memiliki karisma.  
b). Pemimpin mampu memperhatikan pengembangan individual.  
c). Mampu dan mau memberi stimulasi intelektual yang penting oleh pemimpin 
perusahaan serta mampu menghadapi tuntutan terhadap pembaharuan dan 
perubahan. 
  
2.1.3 Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi  
Budaya organisasi adalah sistem yang membagi arti yang dilaksanakan 
oleh para anggota yang dapat membedakan dari organisasi satu dengan organisasi 
lainnya (Robbins dan Judge, 2014). Budaya organisasi adalah sebuah identitas 
perusahaan yang mendasari nilai dan kenyakinan bersama (Kreitner  dan Kinicki, 
2005). 
Budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang diikuti oleh para 
anggota yang dapat membedakan antara organisasi satu dengan yang lainnya 
(Robbins, 2003). Budaya organisasi adalah sebuah kenyakinan dan nilai bersama 
yang memungkinkan para anggota untuk dapat memahami peran mereka didalam 
organisasi dan norma-norma organisasi (Luthans dan Jonathan, 2014). Budaya 
organisasi adalah sistem makna bersama yang diikuti oleh para anggota yang 
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dapat membedakan dari organisasi satu dengan yang lainnya, dan sistem makna 
adalah organisasi yang menjunjung tinggi dari sekumpulan karakteristik kunci 
(Moeheriono, 2012). 
Budaya organisasi adalah seseorang yang menyesuaikan perilaku 
terhadap budaya organisasi sesuai dengan kemampuan, kemauan dan kesediaan, 
supaya memiliki relevansi tinggi dengan kemampuan, kemauan dan kesediaannya 
meningkatkan produktivitas kerja (Siagian, 2002). Budaya organisasi adalah 
bagaiman karyawan menafsirkan karakteristik dari budaya organisasi bukan 
dengan apakah mereka menyukai budaya atau tidak menyukai budaya (Zainal 
et.al., 2014). Budaya organisasi merupakan beberapa dari salah satu usaha untuk 
mempertanyakan pendapat-pendapat tradisional tentang organisasi (Susanto et.al., 
2006). 
2. Karakter Budaya Organisasi 
Menurut Danang (2012) dan juga diperkuat dengan pendapatnya Robbins 
dan Judge (2014)  terdapat tujuh karakter utama dari budaya organisasi adalah 
sebagai berikut :   
a. Inovasi dan pengambilan resiko. 
b. Memperhatikan detail. 
c. Orientasi pada hasil.  
d. Orientasi pada orang. 
e. Orientasi pada tim. 
f. Keagresifan. 
g. Stabilitas. 
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3. Fungsi Budaya Organisasi 
Menurut Siagian (2002) budaya organisasi mempunyai fungsi yaitu: 
a. Sejauh mana manajemen dapat mendorong para karyawan agar bekerja lebih 
berani mengambil resiko dan inovatif.  
b. Budaya organisasi sebagai petunjuk, apakah para karyawan dapat bekerja 
dengan ketelitian yang tinggi, melaksanakan analisis, dan memperhatikan hal-
hal yang detail, atau dibenarkan bekerja dengan hasil yang hanya  memenuhi 
persyaratan minimal. 
c. Budaya organisasi dapat mencerminkan pandangan manajemen tentang 
harapan apakah para karyawan dapat lebih mementingkan orientasi hasil, atau 
mengutamakan ketaatan terhadap prosedur kerja dan proses. 
d. Budaya organisasi dapat mencerminkan pandangan manajemen tentang 
pentingnya sumber daya manusia sebagai elemen yang paling strategik dalam 
organisasi, betapapun pentingnya ketaatan pada ketelitian dan prosedur kerja 
yang baku. 
e. Budaya organisasi dapat memberi penekanan yang kuat terhadap pentingnya 
kemampuan bekerja dan kerjasama dalam tim dan bukan menonjolkan 
kehebatan individual, walaupun kemampuan individual tetap diperhitungkan. 
f. Perlu adanya penekanan yang tepat terhadap perilaku yang bagaimana harus 
ditunjukkan kepada para anggota organisasi, yang agresif dan kompetitif atau 
santai. 
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g. Orientasi yang dominan dalam organisasi mempertahankan status quo atau 
orientasi pertumbuhan, harus dinyatakan secara jelas dalam rumusan budaya 
organisasi. 
4. Tipe Budaya Organisasi 
Ada tiga tipe budaya organisasi menurut (Danang, 2012) adalah sebagai 
berikut : 
a. Budaya konstruktif 
Budaya konstruktif adalah budaya yang mana para karyawan digerakkan 
untuk  dapat berkomunikasi dengan individu yang lainnya dan menjalankan 
tugasnya dengan cara membantu mereka memuaskan kebutuhan untuk tumbuh 
dan berkembang. Tipe budaya konstruktif didukung dengan kenyakinan normatif 
yang bersangkutan dengan pencapaian tujuan aktualisasi diri, penghargaan, dan 
persatuan. 
b. Budaya pasif-defensif 
Budaya pasif-defensif mempunyai ciri kenyakinan karyawan bisa 
berkomunikasi dengan karyawan yang lain dengan cara tidak mengancam 
keamanan kerjanya sendiri. Budaya pasif-defensif mendorong kenyakinan 
normatif yang berhubungan dengan persetujuan, konvensional, ketergantungan, 
dan penghindaran. 
c. Budaya agresif-defensif.  
Budaya ini mendorong karyawan melaksanakan tugas dengan keras 
untuk melindungi keamanan kerja dan status mereka. Tipe budaya agresif-defentif 
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bercirikan kenyakinan normatif yang mencerminkan oposisi, kekuasaan, 
kompetitif, dan perfeksionis. 
5. Nilai Budaya Organisasi 
Nilai-nilai budaya organisasi menurut  (Kreitner dan Kinicki 2005) adalah sebagai 
berikut : 
a. Nilai pendukung (espaused values, keyakinan yang dipegang teguh dan tampil 
dalam tingkah laku. 
b. Nilai yang mendukung (espaused values), nilai dan norma yang telah dibuat 
oleh organisasi. 
c. Nilai yang diperankan (enacted values), nilai dan norma yang dimiliki 
karyawan. 
6. Proses Penciptaan Budaya Organisasi 
Menurut Danang (2012) proses penciptaan budaya organisasi melalui 
tiga cara yaitu sebagai berikut : 
a. Pendiri hanya untuk merekrut dan mempertahankan anggota atau karyawan 
yang mempunyai satu pikiran dan satu perasaan dengan mereka. 
b. Mereka melakukan indroktrinasi dan mensosialisasikan cara pikir serta 
berperilaku mereka kepada karyawan. 
c. Perilaku pendiri bertindak sebagai model peran yang mendorong karyawan 
untuk mengindentifikasi diri dan menginternalisasi keyakinan, nilai, serta 
asumsi tersebut. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Penelitian Sujasman dkk, (2016) dengan variabel gaya kepemimpinan 
transformasional, komitmen karyawan dan budaya organisasi. Hasil menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap  
komitmen organisasi. Beberapa penelitian lainnya yang mendukung hasil yang 
signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi 
adalah penelitian (Indrayanto dkk., 2012) dengan variabel kepercayaan, gaya 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi, penelitian Mubarak & 
Darmanto (2016) dengan variabel  gaya kepemimpinan transformasional, budaya 
organisasi, kinerja pegawai dan komitmen organisasi.  
Penelitian (Widyastuti dkk, 2014)  dengan variabel gaya kepemimpinan 
transformasional, iklim organisasi, dan komitmen organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanaya hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
transformasional dengan komitmen organisasi. Penelitian ( Joo et.al., 2012) 
dengan variable efek inti evaluasi diri, gaya kepemimpinan transformasional dan 
komitmen organisasi. Hasilnya juga menunjukkan gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.  
Penelitian Thamrin (2012) variabel yang digunakan adalah gaya 
kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan. Hasil  penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi. Bushra dkk., ( 
2011) menunjukkan hasil dari penelitian membuktikan gaya kepemimpinan 
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transformasional berpengaruh signifikan terhadap  komitmen organisasi, variabel 
yang digunakan yaitu gaya kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan 
komitmen organisasi. 
Selain ada  penelitian yang mendukung hasil yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi juga ada penelitian-
penelitian lain yang bertolak belakang dengan hasil tersebut antara lain, penelitian 
Nugroho (2011)  variabel yang digunakan budaya organisasi, gaya kepemimpinan 
tranformasional, komitmen organisasi dan kinerja pegawai. Hasil penelitian 
membuktikan tidak adanya hubungan yang signifikan antara gaya ke pemimpinan 
transformasional dengan komitmen organisasi. Penelitian  Sujasman dkk., (2016) 
dengan variabel gaya kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, dan 
budaya organisasi juga menghasilkan tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi. 
Penelitian Irawati dan Liana (2013)  variabel yang digunakan yaitu gaya 
kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, kinerja karyawan dan komitmen 
organisasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen 
organisasi. Menurut Kaihatu et.al., (2007)dengan variabel kepemimpinan 
transformasional, kualitas kehidupan kerja, komitmen organisasi dan perilaku 
ekstra peran dengan hasil menunjukkan tidak signifikan anatara variabel gaya 
kepemimpinan transformasional dengan variabel komitmen organisasi. Menurut 
Dewi (2013) dengan variabel gaya kepemimpinan transformasional, kepuasan 
kerja karyawan, dan komitmen karyawan. Hasil dari penelitiannya variabel gaya 
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kepemimpinan transformasional dengan variable komitmen organisasi 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 
  
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah sebuah penjelasan yang bersifat sementara 
untuk mempermudah menjelaskan suatu gejala yang menjadi obyek 
permasalahan. 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis :  
H1 :  Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi 
H2 :  Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap budaya 
organisasi 
H3    : Budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
H4  : Budaya organisasi memediasi antara gaya kepemimpinan transformasional 
dan komitmen organisasi 
 
 
Gaya 
Kepemimpinan 
Transformasional 
Budaya 
Organisasi 
Komitmen 
Organisasi 
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2.4     Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Komitmen Organisasi  
Penelitian Selamat et.al (2013) menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen 
organisasi. Thamrin (2012)  menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi. Penelitian 
Ibrahim : 2014 menghasilkan hubungan yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi. 
Penelitian Sartika (2014) hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen 
organisasi. Penelitian Rahmi (2013) menyatakan adanaya hubungan yang 
signifikan gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi. 
Menurut Sukrajab : 2016 gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen 
organisasi juga menunjukkan hasil yang signifikan. Menurut Humala (2014) 
hasilnya juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara variable gaya 
kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 
H1 :  Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 
Komitmen Organisasi.  
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2.4.2 Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 
Budaya Organisasi 
Penelitian Taurisa (2012) menunjukkan hasil penelitian gaya 
keepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap budaya 
organisasi. Menurut Arishanti (2009)hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 
budaya organisasi. Arifin (2010) juga sejalan dengan penelitian Arishanti dan 
Taurisa, hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan dengan budaya organisasi.Berdasarkan penjelasan diatas maka 
hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 
H2 : Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 
Budaya Organisasi. 
2.4.3 Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Komitnen Organisasi. 
 Taurisa (2012) menyatakan untuk variabel budaya organisasi dengan 
komitmen berpengaruh signifikan. Penelitian Sujasman dkk., (2016)  sejalan 
dengan Taurisa, kedua penelitian tersebut sama-sama membuktikan bahwa 
budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan dengan komitmen 
organisasi. Menurut Arishanti (2009) menunjukkan variabel budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap komtmen organisasi. Berdasarkan penjelasan 
diatas maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:  
 H3 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Komitnen Organisasi. 
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2.4.4 Budaya Organisasi sebagai mediasi antara Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Komitmen Organisasi. 
Menurut penelitian Sujasman dkk., (2016) hasil menunjukkan budaya 
organisasi sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan transformasional dan 
komitmen organisasi. Penelitian Sujasman dkk., (2016)  sependapat dengan 
penelitiannya Shim et.al, (2015), hasilnya menunjukkan variable budaya 
organisasi memediasi antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 
komitmen organisasi. Berdasarkan  penjelasan diatas maka hipotesis dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
H4 : Budaya Organisasi sebagai mediasi antara Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Komitmen Organisasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai cara untuk menganalisis keterangan berupa apa yang ingin 
diketahui supaya menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berwujud 
angka. 
 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari awal 
penyusunan proposal hingga terkumpulnya laporan penelitian secara lengkap. 
Lokasi penelitian dilakukan di PT. Tiga Serangkai Surakarta Jln.Dokter Soepomo 
No.23, Laweyan, Sriwedari, Surakarta, Jawa Tengah . 
  
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik ditetapkan kepada peneliti agar dipelajari 
dan dapat ditarik kesimpulan (Sugiono, 2010). Sedangkan pengertian populasi 
menurut (Indriantoro dan Supomo, 1999) yaitu sekumpulan orang, kejadian atau 
sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi untuk penelitian ini yaitu 
seluruh karyawan PT.Tiga Serangkai Surakarta. 
Sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah yang mempunyai 
populasi (Sugiono, 2010). Sampel adalah bagian dari populasi terdiri dari 
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sejumlah anggota yang terpilih dari populasi (Sekaran dan Bougie, 2017). Jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 100 karyawan di PT Tiga Serangkai. 
 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Menurut Sugiono (2012) teknik pengambilan sampling dapat dibagi 
menjadi dua yaitu probability sampling dan non probability sampling. Probability 
sampling dapat memberi kesempatan yang sama kepada semua anggota supaya 
dapat terpilih menjadi anggota sampel, sedangkan non-probability sampling 
adalah cara pengambilan sampel yang tidak memberi  peluang sama untuk setiap 
anggota populasi agar  terpilih menjadi sampel.  
Menurut Hasan (2002), menyatakan bahwa untuk penelitian yang 
menggunakan analisis data statistik, untuk ukuran sampel yang paling minimum 
adalah 30. Hal ini dipilih dengan bentuk pertimbangan bahwa peneliti memiliki 
keterbatasan kemampuan biaya, waktu dan tenaga. Jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 100 karyawan yang terdapat di PT.Tiga Serangkai 
Surakarta dihitung dengan tingkat kesalahan 10% Atau dengan menggunakan 
Rumus Slovin Sugiono (2012). 
              N  
n =  
                     2 
           1+ Ne 
N = Jumlah sampel 
N = Populasi karyawan PT.Tiga Serangkai Surakarta sebanyak 165 
karyawan. 
e = Presentase ketidaktelitian, yaitu 10% 
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          165 
n =  
                         ² 
        1+165(0,1) 
    
   = 175:1,66 
   
   = 100 
 
Dalam penelitian ini peneliti membagi sampel ke dalam sub populasi, 
dari setiap sub populasi diambil sejumlah individu dengan ukuran tiap-tiap sub 
populasi dan pengambilan dilakukan secara random atau acak (Nazir, 2005) 
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Sampel dari penelitian 
ini adalah karyawan PT.Tiga Serangkai Surakarta. 
 
3.5  Data dan Sumber Data 
 Berdasarkan sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber data pertama di lokasi penelitian, sedangkan data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang akan digunakan 
(Bungin, 2011) Sumber data penelitian ini menggunakan data primer yang akan 
disebarkan kepada karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta melalui kuisioner. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban 
responden dicatat (Sekaran dan Bougie, 2000) Dalam penelitian ini, peneliti 
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melakukan wawancara kepada regional manager dan sampel beberapa karyawan 
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Data yang dapat dikumpulkan diantaranya data karyawan keluar dan data 
absensi per tahun kerja. Untuk wawancara peneliti dapat mengambil hasil yaitu 
keluhan karyawan yang sudah keluar, analisis wawancara penyebab karyawan 
keluar serta kendala para karyawan atas fenomena di lingkungan kerja. 
2. Kuosioner 
Kuosioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan 
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi responden Sugiono 2012). Dalam 
penelitian ini yang menjadi responden adalah 100 karyawan yang terdapat di PT. 
Tiga Serangkai Surakarta. 
 
3.7 Variabel-Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiono (2012) variabel penelitian merupakan atribut atau sifat 
atau juga nilai dari obyek, orang atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti supaya dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini, untuk variabelnya terdapat tiga bagian yaitu variabel independen 
(X), variabel dependen (Y), dan variabel moderator (Z), antara lain sebagai 
berikut : 
 
3.7.1 Variabel Independen (X)   
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas.Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) 
(Sugiono, 2010). Sedangkan variabel Independennya terletak pada gaya 
Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Budaya Organisasi (X2). 
 
3.7.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiono, 2010). Dalam penelitian ini, variabel dependent terletak 
pada Komitmen Organisasi (Y). 
 
3.7.3 Variabel Intervening (Z) 
 Variabel mediasi atau intervening adalah variabel yang bisa 
mempengaruhi memperkuat atau bahkan memperlemah hubungan antara variabel 
independen dengan dependen (Sugiono, 2012). Variabel  mediasi terdapat pada 
Budaya Organisasi (Z). 
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3.8 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
 
3.9. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Persepsi responden diukur menggunakan skala likert dan diberi skor 
sebagai berikut: 
Nilai 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
No
. 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
1. Komitmen 
Organisasi 
(Y) 
 
Komitmen organisasi adalah 
perasaan keterkaitan atau 
keterikatan psikologis dan fisik 
pegawai terhadap tempat ia 
bekerja atau organisasi dimana ia 
menjadi anggota. 
 Komitmen afektif 
 Komitmen 
berkelanjutan 
 Komitmen 
normatif  
 Komitmen antara  
(Wirawan, 2014). 
2. Gaya 
Kepemimpin
an 
Transformas
ional 
(X1) 
  Kepemimpinan 
transformasional yaitu pemimpin 
yang dapat menginspirasi 
pengikutnya untuk lebih memilih 
kepentingan organisasi daripada 
kepentingan sendiri dan mampu 
mempunyai pengaruh yang 
dalam dan luar biasa terhadap 
para pengikutnya. 
 Pengaruh ideal 
 Motivasi 
inspirasional 
 Stimulasi 
intelektual 
 Pertimbangan 
individual. 
(Robbins dan Judge, 
2016) 
3. Budaya 
Organisasi 
(X2) 
 Budaya organisasi adalah sistem 
makna bersama yang diikuti oleh 
para anggota yang dapat 
membedakan antara organisasi 
satu dengan yang lainnya 
(Robbins, 2003) 
 Inovasi dan 
pengambilan 
resiko. 
 Perhatian terhadap 
detail. 
 Orientasi hasil. 
 individu. 
 Orientasi tim. 
 Agresivitas. 
 Stabilitas. 
(Robbins, 2003) 
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Nilai 2 Tidak Setuju (TS) 
Nilai 3 Netral (N) 
Nilai 4 Setuju (S) 
Nilai 5 Sangat Setuju (SS) 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari butir-butir skor 
yang telah didapat dari setiap pertanyaan, maka selanjutnya akan dilakukan 
pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan soft ware SPSS 17.00.  
Menurut Sugiono (2012) bahwa variasi penelitian adalah angket, ceklish 
(√) atau daftar tentang pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. Instrumen 
yang baik harus memenuhi dua prasyarat penting : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 2013). 
Pengujian dilakukan dengan jalan mengkorelasikan antara skor tiap butir (X) 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
])(.}{)([
)()(
2222 yynxxn
yxxyn
rxy



 
Dimana : 
Σx  = Jumlah skor tiap butir 
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Σy  = Jumlah skor total 
Σxy  = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
n  = Jumlah sampel 
r  = Koefisien korelasi product moment 
Σx² = Jumlah kuadrat skor butir 
Σy² = Jumlah kuadrat skor total 
Untuk mempermudah perhitungannya, uji validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan SPSS 17.00. 
2. Uji Reliabilitas 
Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument sudah baik. 
Intrumen yang reliabel artinya instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sedang 
hasil penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 
berbeda (Ghozali, 2013). Untuk menguji reliabilitas digunakan metode coefisien 
cronbach alpha dengan rumus: 
rn = 




 






 2
2
1
1 rt
ri
n
n
 
Dimana: 
rn = Reliabilitas yang dicari 
Σri² = Jumlah variasi seluruh butir 
rt = Varians total  
n = Jumlah butir pertanyaan 
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Adalah suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach alpha > 0,60. Menurut Sekaran dan Bougie (2000), nilai alpha 
antara 0,8-1,0 dikategorikan reliabilitas baik bila nilai 0,6-0,79 dikategorikan 
reliabilitas dapat diterima dan alphanya kurang dari 0,6 dikategorikan 
reliabilitasnya kurang baik. 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis). 
Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi, sehingga analisis 
regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur (Sugiono, 2012).  
 
3.10.1 Uji Instrumen 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang 
digunakan adalah “Normal Probability Plots” yaitu grafik yang menunjukkan 
titik yang menyebar berhimpit di sekitar diagonal menunjukkan residual 
terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Sekaran dan Bougie (2017) berpendapat bahwa “Uji Multikolonieritas” 
adalah kondisi dimana peubah-peubah bebas memiliki korelasi diantara satu 
dengan lainnya. Jika peubah-peubah bebas memiliki korelasi sama dengan 1 atau 
berkorelasi sempurna mengakibatkan koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
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dapat diperkirakan dan nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak 
hingga. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Sekaran dan Bougie (2017), mengatakan bahwa “Uji Heteroskedastisitas” 
bertujuan untuk melihat varian dari variable independen apakah memiliki nilai 
yang sama (homoskedastisitas) atau berbeda. Model regresi yang memiliki 
heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi 
menjadi tidak efisien. Untuk melihat apakah pada model regresi terdapat 
heteroskedastisitas dilihat dari sebaran titik-titik yang tersebar pada output 
perhitungan.  
Sebaran titik-titik yang tidak membentuk pola tertentu namun tersebar di 
atas dan di bawah nol menunjukkan bahwa pada model regresi tidak mengalami 
masalah heteroskedastisitas. Pada gambar terlihat bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu, melainkan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Dengan demikian pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen 
(Kuncoro, 2007) Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, jika 
koefisien determinsi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Jika 
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koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu dalam 
menjelaskan variasi-variasi variabel depende 
b. Uji Koefesien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji simultan dengan F test ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F table. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 
0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen yang diuji secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (dependent). 
1) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0, 05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
2) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0, 05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independent tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap 
variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t table pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
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value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen  yang diuji 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Uji Intervening 
Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam (Ghozali, 2013), suatu variabel 
disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaryhi hubungan 
antara variabel prediktor (independen) dan variabel criterion (dependen). Uji 
Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel 
intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan 
cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab 
= (c − c’), di mana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, 
sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. 
Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standar error 
tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus berikut ini : 
Sab =  
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t tabel dan jika 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
pengaruh mediasi. Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t 
39 
 
 
 
tabel dan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi pengaruh mediasi. 
 
3.11. Pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soft 
ware SPSS versi 17.00, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu 
mengolah data statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS 
ada menu dan toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuan untuk 
mengolah data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat 
kertas kerja sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi 
statistik (Sugiono, 2012). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Penelitian 
Gambaran umum penelitian mengidentifikasikan objek penelitian, 
meliputi produk Tiga Serangkai Surakarta. Tiga Serangkai Surakarta merupakan 
salah satu penerbit buku, khususnya buku pelajaran dan pengetahuan yang berdiri 
sejak 28 September 1958. Bermula dari sepasang suami istri (Alm) H. Marzuki 
Abdullah dan istrinya Hj. Siti Aminah, yang keduanya saat itu berprofesi sebagai 
guru sekolah dasar di Wuryantoro Wonogiri. Rasa tanggungjawab mereka sebagai 
seorang guru, menjadi motivasi bagi beliau untuk melihat para siswa berhasil 
dalam studinya. Dari keinginan tersebut mereka berinisiatif untuk mengumpulkan 
semua pertanyaan tentang pelajaran, dan menyusunnya menjadi kumpulan soal 
latihan ujian. 
Awalnya H. Abdullah dan istrinya, mencetak  buku pertama mereka di 
Toko Buku Tiga yang berlokasi di daerah Solo. Dan ternyata buku kumpulan soal 
yang mereka terbitkan, laris manis dipasaran sehingga permintaan cetak juga 
meningkat. Atas usulan pemilik toko buku Tiga, pasangan guru ini akhirnya 
mendirikan perusahaan penerbit buku dengan nama Tiga Serangkai dan memilih 
Sukoharjo sebagai lokasi usaha. Nama tersebut dipilih dengan mengambil salah 
satu kata dari Toko Buku Tiga, yang telah berjasa menerbitkan buku karya 
mereka untuk pertama kali. 
Permintaan pasar yang sangat tinggi, menuntut Tiga Serangkai 
Suarakarta semakin meningkat pula dalam memproduksi buku. Sehingga pada 
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tahun 1972 mereka pindah lokasi usaha yang lebih strategis, di Jl. Dr. Supomo 
No.23 Surakarta. Mereka juga sudah membeli peralatan cetak modern yang 
mampu mencetak puluhan ribu buku dalam waktu satu jam, untuk 
menunjang  kualitas produk buku yang mereka hasilkan. Saat ini buku pelajaran 
hasil produksi Tiga Serangkai Surakarta, menjadi salah satu buku acuan bagi para 
pelajar sejak puluhan tahun yang lalu. Buku-buku pelajaran yang disusunnya, 
dipasarkan dengan pendekatan langsung ke sekolah-sekolah. Tak heran jika saat 
ini Tiga Serangkai Surakarta berhasil menjangkau ribuan sekolah dan toko buku 
yang tersebar di berbagai daerah. 
Perkembangan usaha PT. Tiga Serangkai Surakarta tidak berhenti disitu 
saja, pada tahun 2003 manajemen mengambil keputusan untuk membagi 
perusahaan menjadi 3 bagian penting. Yaitu bagian penerbitan dan percetakan, 
bagian distribusi, dan bagian retail. Untuk bagian penerbitan dan percetakan 
membawahi 3 unit bisnis yaitu PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, PT. Pantja 
Simpati, dan PT. Wangsa Jatra lestari. Untuk bagian retail dibantu oleh PT. 
Assalam Niaga Utama ( Assalam Hipermarket ), Assalam Grosir, serta PT. tiga 
serangkai Nusantara. Sedangkan untuk bagian distribusi membawahi dua unit 
usaha yaitu PT. Tiga Serangkai International dan PT. K33. 
Keberhasilan PT. Tiga Serangkai Surakarta dalam mengelola usahanya, 
membuahkan hasil bagi perusahaan. Pada tahun 2007 Tiga Serangkai 
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000 untuk manajemen mutu. Hal ini 
membuktikan bahwa Hj. Siti Aminah dan para tim kerjanya berhasil membawa 
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PT. Tiga Serangkai Surakarta menjadi salah satu perusahaan besar, dan mendapat 
kepercayaan dunia international. 
 
4.2 Visi dan Misi PT. Tiga Serangkai Surakarta   
PT. Tiga Serangkai yang beralamtkan di Jln.Dokter Soepomo No.23, 
Laweyan, Sriwedari, Surakarta, Jawa Tengah. 
1. VISI 
Untuk menjadikanperusahaan percetakkan dan penerbitan yang terkenal 
dengan berfokus pada kebutuhan dab keinginan pelanggan, dan kualitas konten 
buku. Selain itu, kami memberikan juga ingin memberikan kontribusi yang 
berharga untuk pendidikan nasional. 
2. MISI 
Menghasilkan kualitas buku yang tinggi yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan meningkatkan kualitas profesionalisme sumber 
daya manusia, responsif dan adaptif terhadap setiap perubahan pasar dan juga 
sanagt memperhatikan harga dan layanan yang terjangkau. 
 
4.3 Deskripsi Umum Responden Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden. Data deskriptif disajikan agar dapat dilihat profil  dari 
data penelitian dan hubungan yang ada antara variabel yang digunakan dalam 
penelitian Hair et.al., dalam Augusty, (2006). Data deskriptif  yang 
menggambarkan keadaan atau kondisi responden perlu diperhatikan sebagai 
informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. Responden dalam ini 
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adalah karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta dengan di ambil sampel sebanyak 
100 karyawan. 
Tabel 4.1. 
Penyebaran Quosioner 
PT. Tiga Serangkai Surakarta 
No  Total Penyebaran  Jumalah total 
01 Quosioner Valid / Lengkap 100 
02 Tidak lengkap - 
03 Kosong - 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta. 
4. Quosioner Responden 
Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 100 lembar 
kuesioner. Rincian jumlah kuesioner yang dibagikan kepada para karyawan PT. 
Tiga Serangkai Surakarta. Dari 100 buah kuesioner yang disebarkan, semua  
kuesioner berhasil dikumpulkan  dan kembali  seluruhnya. Dengan total 
pengembalian kuesioner sebanyak 100 buah. Dari 100 buah kuesioner tersebut, 
seluruhnya digunakan untuk diolah datanya. 
 
4.4 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
1. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden menjelaskan gambaran mengenai identitas 
responden dalam penelitian ini, sebab dengan menjelaskan identitas responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka akan dapat diketahui sejauh mana 
identitas responden. Oleh karena itu, karakteristik responden dalam penelitian ini 
meliputi jenis kelamin, umur, pengalaman pembelian, dan rekomendasi pembelian 
responden. Penjelasan berbagai karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin Responden   
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Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang jenis kelamin responden pada tabel 4.2 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden  
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki – Laki 64 64% 
2 Prempuan 36 36% 
Jumlah 100 orang 100 % 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Pustaka Surakarta .Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan jenis kelamin responden yang 
melakukan pembelian  adalah laki-laki sebanyak 64 orang atau 64 %, sedangkan 
prempuan sebanyak 36 orang atau 36 %.   
b. Usia Responden  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang usia responden pada tabel 4.3 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
Usia responden 
No Umur Jumlah Presentase (%) 
1 18-20 Tahun 54 54% 
2 21-25 Tahun 26 26% 
3 26-30 Tahun 20 20% 
Jumlah 100  orang 100 % 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan usia responden karyawan di PT. 
Tiga Serangkai Surakarta adalah 18-20 tahun sebanyak 54 orang atau 54 %, 
sedangkan 21-25 tahun sebanyak 26 orang atau 26 % dan 26-30 Tahun sebanyak 
20 orang atau 20%. 
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c. Data Distribusi Frequensi Maximum Dan Minimum 
Tabel 4.4 
Ditribusi Maximum dan Minimum  
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.96 14.75 12.84 .952 100 
Residual -2.995 1.861 .000 1.081 100 
Std. Predicted Value -3.030 2.008 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.727 1.695 .000 .985 100 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta   
Data Primer Yang Diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap Komitmen 
Organisasi, dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai minimum dari ketiga variabel x 
gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi adalah 9,96, nilai 
maximum dari ketiga variabel x adalah sebesar 14,75, mean dari ketiga variabel 
sebesar 12,84 dengan standart deviasi sebesar 0,95. 
2. Uji Instrumen Penelitian  
Uji instrumen data dalam penelitian ini untuk melihat data yang 
digunakan seakurat mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan. Uji instrrumen 
data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat 
dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tujuh variabel dalam penelitian ini, 
yaitu gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi. Teknik yang 
dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan/pernyataan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung  dengan 
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rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 96, 
df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,195. 
Uji validitas dimaksudkan untuk menjamin bahwa instrumen yang 
digunakan telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variabel. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment. 
Validitas tiap butir pernyataan dalam kuesioner penelitian diketahui dengan 
membandingkan koefisien korelasi (rxy) setiap pernyataan terhadap rtabel atau 
nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rxy lebih besar dari pada 
rtabel. 
a. Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Gaya 
Kepemimpinan Transformasional dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Uji Validititas Pertanyaan 
No Rxy r table Keterangan 
1 0.682 0,195 Valid 
2 0.733 0,195 Valid 
3 0.831 0,195 Valid 
4 0.891 0,195 Valid 
5 0.653 0,195 Valid 
6 0.751 0,195 Valid 
7 0.727 0,195 Valid 
8 0.740 0,195 Valid 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta.Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 100 yaitu 0,195 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Gaya Kepemimpinan 
Transformasional adalah valid. 
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b. Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan budaya 
organisasi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Uji Validititas Pertanyaan 
No Rxy r table 
 
Keterangan 
 
1 0.592 0,195 Valid 
2 0.737 0,195 Valid 
3 0.740 0,195 Valid 
4 0.683 0,195 Valid 
5 0.810 0,195 Valid 
6 0.777 0,195 Valid 
7 0.647 0,195 Valid 
8 0.330 0,195 Valid 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxy hitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 100 yaitu 0,195 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel budaya organisasi adalah valid. 
c. Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan 
Komitmen Organisasi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini 
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Tabel 4.7 
Uji Validititas Pertanyaan 
No Rxy r table 
 
Keterangan 
 
1 0.682 0,195 Valid 
2 0.741 0,195 Valid 
3 0.450 0,195 Valid 
4 0.661 0,195 Valid 
5 0.630 0,1 95 Valid 
6 0.487 0,195 Valid 
7 0.566 0,195 Valid 
8 0.631 0,195 Valid 
9 0.662 0,195 Valid 
10 0.416 0,195 Valid 
11 0.579 0,195 Valid 
12 0.765 0,195 Valid 
13 0.747 0,195 Valid 
14 0.696 0,195 Valid 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat diketahui 
bahwa nilai rxyhitung > nilai rtabel pada α = 5% dan N = 100 yaitu 0,195 maka 
dapat disimpulkan semua item untuk variabel Komitmen Organisasi adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel gaya 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi pengaruhnya terhadap 
komitmen organisasi dengan budaya organisasi sebagai variabel mediasi studi 
kasus pada PT. Tiga Serangkai Surakarta. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS 20.0 for Windows, yang memberi fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan 
uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.6 sebagai berikut :  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Alpha cronbach”s Critical value  Kesimpulan 
Kepemimpinan 
Transformasional 
0,718 0,70 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,844 0,70 Reliabel 
Komitmen 
Organisasi 
0,803 0,70 Reliabel 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). Pada Tabel 4.10  menunjukkan bahwa 
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya 
semua jawaban  responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi 
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan komitmen organisasi. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini untuk melihat normalitas residual dengan 
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi (α) 
0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya (Ghozali, 
2013). Berdasarkan pengujian  dengan SPSS 20  diperoleh hasil analisis sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Komitmen karyawan 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 12.84 
Std. Deviation 1.441 
Most Extreme Differences 
Absolute .154 
Positive .110 
Negative -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.542 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi, 
menunjukkan nilai Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,1.542 dengan probabilitas 
sebesar 0,117. Nilai probabilitas sebesar 0,117 > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Penguji multikolinieritas dalam penelitian ini  dilihat dari nilai tolerance 
dan lawannya, variance inflation factor (VIF). Model regresi bebas 
multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF yang tidak lebih dari 10 dan 
mempunyai angka tolerance kurang dari 0.10 (Ghozali, 2013). Berdasarkan 
pengujian  dengan SPSS 20  diperoleh hasil analisis sebagai berikut:  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Vif Keterangan 
Kepemimpinan 
Transformasional 
1.016 
Tidak Ada Multikolinieritas 
Budaya Organisasi 1.003 Tidak Ada Multikolinieritas 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil pengujian dengan metode VIF terlihat bahwa nilai VIF < 10 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regeresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokesdastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,743 1.578  3.121 .000 
Kepemimpinan 
Transformasional 
.659 .112 0.586 
1.277 .306 
Budaya Organisasi .211 .129 0.163 -.312 .510 
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta,  Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil uji heterokedastisitas dengan uji glejser dapat diketahui bahwa 
variabel (Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi) diperoleh p 
value sebesar > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Uji Ketetapan Model 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi (Ghozali, 2013). Hasil analisis koefisien determinasi 
(R
2
) yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 
20.0 for Windows memperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Koefisien determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .661
a
 .436 .419 1.098 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional Dan Budaya 
Organisasi 
b. Dependent Variable: Komitmen Karyawan 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Squar sebesar sebesar 0,419 artinya atau 41,9% variasi perubahan skor variabel 
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi dapat menjelaskan 
variasi perubahan skor Komitmen Karyawan. Sedangkan 59,1% lagi dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model. 
b. Uji Statistik F  
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
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terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013). Hasil uji statistik F sebagai 
berikut : 
Tabel 4.13 
Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 89.665 3 29.888 24.783 .000
b
 
Residual 115.775 96 1.206   
Total 205.440 99    
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 24,783 dan nilai Sig. 
0,000. Sedangkan nilai Ftabel = 2,70 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Budaya 
Organisasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap komitmen 
karyawan. 
c. Analisis Jalur  
Metode analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
intervening. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier 
berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel. Analisis regresi model 1 dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Budaya 
Organisasi. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Persamaan 1 :Y1 = o + 1X1 + ε    
Persamaan 2 :Y2 = o + 1X1 + 2 Z + ε    
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Keterangan : 
o  = Konstanta 
1,2,  = Koefisien variabel X1, X2 
Y  = Komitmen Karyawan  
Z  = Budaya Organisasi 
X1  = Kepemimpinan Transformasional 
e  = Standar error 
Untuk memperoleh dua persamaan tersebut, proses pengolahan data 
menggunakan program SPSS yang dilakukan dengan dua langkah yang 
menghasilkan regresi linear berganda 1 dan regresi linear berganda 2 yang dapat 
dilihat pada tabel sebagai  berikut :  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi 1  
a. Regresi 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,215 3.334  5.948 .000 
Kepemimpinan .312 .177 0,286 3,159 .000 
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri   
Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil tersebut diketahui persamaan regresi I sebagai berikut: Y = 
5,215 + 0,312 X1.  Dari persamaan tersebut dapat diintrepretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,215 dan bernilai positif, berarti apabila 
Kepemimpinan dianggap tetap, budaya organisasi adalah positif sebesar 5,215. 
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2. Nilai koefisien Kepemimpinan (b1) sebesar 0,312 dan bertanda positif, berarti 
bahwa setiap peningkatan Kepemimpinan sebesar 1 (satu) satuan maka akan 
meningkatkan budaya organisasi sebesar 0,312. 
b. Regresi 2 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,743 1.578  3.121 .000 
Kepemimpinan .659 .112 0.586 5.857 .009 
Budaya organisasi .211 .129 0.163 1.939 .000 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Dari hasil tersebut diketahui persamaan regresi II sebagai berikut:Y 
=2,743+0,659 X1+0,211 X2.  Dari persamaan tersebut dapat diintrepretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,743  dan bernilai positif, berarti Kepemimpinan 
Transformasional dan Budaya Organisasi dianggap tetap maka Komitmen 
adalah positif sebesar 2,743 . 
2. Nilai koefisien variabel kepemimpinan (b1) sebesar 0,659 dan bertanda positif, 
berarti bahwa setiap peningkatan kepemimpinan sebesar 1 (satu) satuan maka 
akan meningkatkan Komitmen sebesar 0,659. 
3. Nilai koefisien Budaya Organisasi (b2) sebesar 0,211 dan bertanda positif, 
berarti bahwa setiap peningkatan Budaya Organisasi sebesar 1 (satu) satuan 
maka akan meningkatkan Komitmen sebesar 0,211. 
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4.5 Uji t 
Selanjutnya dilakukan uji t yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap 
komitmen  secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,215 3.334  5.948 .000 
Kepemimpinan .312 .177 0,286 3,159 .000 
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi 
Sumber: PT. Tiga Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,743 1.578  3.121 .000 
Kepemimpinan .659 .112 0.586 5.857 .009 
Budaya organisasi .211 .129 0.163 1.939 .000 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan 
Sumber: PT. Tiga Serangkai Surakarta, Data Primer Yang Diolah, 2019. 
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Budaya Organisasi 
Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi 
diperoleh nilai thitung  3,159 > t tabel 1,295 atau p value 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak, berarti Kepemimpina berpengaruh positif dan signifikan terhadap Budaya 
Organisasi. 
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2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komitmen 
Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen diperoleh nilai 
thitung   5,857 > t tabel 1,295 atau p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap komitmen 
Hasil uji t pengaruh Budaya Organisasi terhadap komitmen diperoleh 
nilai thitung  1,939 > t tabel 1,295 atau p value 0,005<0,05 maka Ho ditolak, berarti 
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. 
 
4.6 Uji Sobel  
Pengujian mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan 
oleh Sobel dan dikenal dengan Uji Sobel atau Sobel Test. Uji Sobel ini dilakukan 
dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen 
(Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) kepada variabel dependen (Komitmen 
Organisasi) melalui variabe lintervening (Budaya Organisasi). 
1. Uji pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi melalui Budaya 
Organisasi sebagai variabel mediasi 
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (ab) perlu 
diuji dengan Sobel test, yaitu dengan cara mengalikan unstandardized nilai 
koefisien regresi X1→Z (a) dengan nilai unstandardized koefisien regresi Z→Y 
(b) atau ab. Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb. Standar error 
darikoefisien indirect effect (Sab) :  
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Sab      =  
Sp2 p3= √ p3²sp2²+p2² sp3²+sp2² sp3² 
= √(0,659)²(0,286)²+(0,312)²(0,112)²+(0,286)²(0,112)² 
= 0,037 
Setelah diketahui nilai sp2p3 selanjutnya mencari nilai koofisien beta 
hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2×p3, hasilnya akan dibagi dengan sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung dan 
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel 
didapatkan dari degre of fredom (df) 105-5 = 100 dengan taraf signifikasi 0,05, 
sehingga didapatkan nilai t hitung sebesar 1,664, secara lebih rinci sebagai 
berikut: 
t hitung = p2 × p1 
sp2 p3 
= 0,659 × 0,312 
 0,032 
= 6.425 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih besar dari > t tabel 
yaitu 6.425 > 1,664 mengindikasikan bahwa H6 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Budaya Organisasi signifikan menjadi variabel inetervening 
dalam kaitanya dengan Kepemimpinan pengaruhnya terhadap Komitmen. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan hubungan tidak 
langsung sama-sama signifikan berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi. 
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4.7 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Budaya Organisasi Komitmen Karyawan 
PT. Tiga Serangkai Surakarta. 
Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi 
diperoleh nilai thitung  3,159 > t tabel 1,295 atau p value 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak, berarti Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Budaya Organisasi. 
Kepemimpinan t PT. Tiga Serangkai Surakarta pemimpin memfokuskan 
perhatiannya pada transaksi interpersonal antara pemimpin dengan karyawan yang 
melibatkan hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut didasarkan pada 
kesepakatan mengenai klasifikasi sasaran, standar kerja, penugasan kerja dan 
penghargaan. Kepemimpinan PT. Tiga Serangkai Surakarta dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam menggerakkan 
anggotanya dengan menawarkan imbalan atau akibat terhadap setiap kontribusi 
yang diberikan oleh anggota kepada organisasi.  
Dari pernyataan di atas dapat Penulis simpulkan bahwa segala aktifitas 
pekerjaan yang dilakukan bawahan harus memiliki harga atau mendapatkan 
imbalan. Namun hal tersebut justru menjadi kelemahan tipe kepemimpinan karena 
komitmen bawahan terhadap organisasi biasanya berjangka pendek. Aktivitas 
pekerjaan bawahan hanya terfokus pada negosiasi upah serta mengabaikan 
pemecahan masalah atau visi bersama. Komitmen bawahan terhadap organisasi 
akan tergantung pada sejauh mana kemampuan organisasi dalam memenuhi 
keinginan bawahan. 
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Kepemimpinan ini merupakan perilaku yang menjelaskan harapan 
bawahan dan imbalan yang didapat apabila bawahan mencapai tingkat kinerja 
yang diharapkan. Imbalan kontingen yang ditunjukkan dalam bentuk perilaku 
pemimpin yang memberitahukan kepada anggota organisasi mengenai kegiatan 
yang harus dilakukan jika ingin memperoleh imbalan tertentu, selalu berbicara 
mengenai rekomendasi dan promosi untuk setiap pekerjaan yang dilakukan 
bawahan dengan baik, menjamin bahwa bawahan akan mendapatkan 
keinginannya sebagai pengganti usaha-usaha yang telah dilakukan.  
Dari hasil tersebut sejalan dengan Potu (2013) hasil penelitian dari  yang 
berjudul” Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja, Pengaruhnya Terhadap 
Kinerja Karyawan pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku 
Utara Di Manado” dengan hasil kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kerja atau kinerja karyawan Kanwil Ditjen Kekayaan Negara 
Suluttenggo dan Maluku Utara Di Manado. 
2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komitmen Karyawan PT. Tiga Serangkai 
Surakarta. 
Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen diperoleh nilai 
thitung   5,857 > t tabel 1,295 atau p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
PT. Tiga Serangkai Surakarta dalam kegiatan memberi jasa dari satu 
pihak kepada pihak lainnya dari perusahaan ke karyawan sudah baik. 
Kepemimpinan di PT. Tiga Serangkai Surakarta dilakukan secara ramah tamah, 
adil, cepat, tepat, dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kepuasan para 
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karyawan PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. Dengan hasil ini PT. Tiga 
Serangkai Surakarta harus meningkatkan kepedulian kepada Karyawan dengan 
memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan 
kebutuhan agar Budaya organisasi karyawan dapat terwujud.  
Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukan besarnya pengaruh 
kepemimpinan terdiri dari sub indikator yang cukup berdampak pada seorang 
karyawan dalam menikmati kepemimpinan akan diterima dari PT. Tiga Serangkai 
Surakarta, peneliti menghimbau agar beberapa indikator yang ada dalam variabel 
kepemimpinan ditingkatkan sesegera mungkin, hal ini bertujuan agar komitmen 
seorang karyawan dapat terwujud dan terutama bagi keberlanjutan perusahaan 
yang sedang mengalami proses perkembangan zaman, dimana semakin banyak 
pesaing yang bermunculan saat ini. 
Dari hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari  Potu (2013) hasil 
penelitian dari  yang berjudul” Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja, 
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara 
Suluttenggo dan Maluku Utara Di Manado” dengan hasil kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kerja atau kinerja karyawan Kanwil 
Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku Utara Di Manado. 
3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap komitmen Karyawan PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri. 
Hasil uji t pengaruh Budaya Organisasi terhadap komitmen diperoleh 
nilai thitung  1,939 > t tabel 1,295 atau p value 0,005<0,05 maka Ho ditolak, berarti 
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Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. 
Budaya Organisasi merupakan salah satu indikator keberhasilan dari 
suatu usaha. Hal ini telah dipercaya secara umum karena dengan memuaskan 
karyawan maka organisasi dapat meningkatkan tingkat keuntungannya (Daryanto 
& Setyobudi, 2014). Budaya Organisasi merupakan suatu penilaian emosional 
dari karyawan setelah karyawan bekerja, dimana harapan dan kebutuhan 
karyawan terpenuhi. Solomon (2011), menyebutkan bahwa Komitmen adalah 
suatu perasaan keseluruhan karyawan mengenai jasa yang telah diterima oleh 
karyawan. 
Komitmen karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta merupakan evaluasi 
purna dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil 
(Outcome) yang sama atau melebihi harapan dari karyawan PT. Tiga Serangkai 
Surakarta, sedangkan ketidakbaikan budaya akan timbul apabila hasil yang 
diperoleh tidak memenuhi harapan karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta. 
Komitmen PT. Tiga Serangkai Surakarta dianggap sebagai rangkuman 
kondisi psikologis yang dihasilkan ketika emosi yang mengelilingi harapan tidak 
cocok dan dilipatgandakan oleh perasaan-perasaan yang terbentuk mengenai 
pengalaman. Komitmen PT. Tiga Serangkai Surakarta merupakan respon 
emosional terhadap pengalaman yang berkaitan dengan jasa yang diterima 
karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta. Komitmen Karyawan PT. Tiga 
Serangkai Surakarta juga dapat dijadikan sebagai keadaan yang dicapai bila 
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perusahaan memberikan kebutuhan sesuai dengan harapan karyawan PT. Tiga 
Serangkai Surakarta.  
4. Uji pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi melalui Budaya 
Organisasi sebagai variabel intervening 
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 
> t tabel yaitu 6.425 > 1,664 mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Budaya Organisasi signifikan menjadi variabel 
inetervening dalam kaitanya dengan Kepemimpinan pengaruhnya terhadap 
Komitmen. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan 
hubungan tidak langsung sama-sama signifikan berpengaruh terhadap Komitmen 
Organisasi. 
Kepemimpinan tidak hanya berpengaruh terhadap Komitmen karyawan 
secara langsung budaya organisasi juga berpengaruh terhadap Komitmen 
karyawan terhadap jasa yang diperoleh dari PT. Tiga Serangkai Surakarta dengan 
hasil ini perlu adanya peningkatan kepemimpinan yang baik agar terjadi sebuah 
Komitmen karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta, memang dibanding dengan 
pengaruhnya terhadap Budaya organisasi, pengaruh kepemimpinan terhadap 
Komitmen  lebih rendah jika dibaca dari nilai t hitung variabel kepemimpinan 
terhadap komitmen Karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap komitmen organisasi melalui budaya organisasi sebagai 
variabel intervening: studi pada PT. Tiga Serangkai Surakarta, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasi  pada PT.Serangkai Surakarta. 
2. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
budaya organisasi pada PT.Serangkai Surakarta. 
3. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi 
pada PT.Tiga Serangkai Surakarta. 
4. Budaya sebagai variabel intervening antara gaya kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasi pada PT.Tiga Serangkai Surakarta. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan di penelitian ini sebagai berikut : 
1. Menggenalisir data penelitian yang diperoleh dari hasil jawaban kuisioner 
yang dibagikan kepada responden dengan penyebaran lembar kuisioner pada 
responden karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta. 
2. Penelitian ini hanya memasukan 2 variabel yang mempengaruhi komitmen 
karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta. 
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3. Penelitian skripsi terbatas hanya pada karayawan yang bekerja di PT. Tiga 
Serangkai Surakarta.  
 
5.3. Saran-Saran 
1. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Penelitian selanjutnya diharapkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
komitmen karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta untuk dikembangkan lebih 
baik lagi. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah objek penelitian lebih luas 
lagi.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 
mengoreksi dan melakukan perbaikan seperlunya. 
2. Saran Kepada PT. Tiga Serangkai Surakarta 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
komitmen PT. Tiga Serangkai Surakarta sebagai penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diajukan saran perusahaan PT. 
Tiga Serangkai Surakarta diharapkan mau memberikan solusi kepada 
karyawan jika ada masalah-masalah dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga 
tugas-tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. 
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2. Dengan adanya hasil tersebut hendaknya perusahaan meningkatkan kepuasan 
para karyawanya agar kinerja seorang karyawan dapat meningkat dan akan 
menguntungkan perusahaan jika seorang karyawan bekerja secara maksimal 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                          
2 Konsultasi   X X                         
3 Pendaftaran, 
Penjadwalan 
Seminar 
Proposal 
   X X  X X                     
4 Ujian 
Seminar 
Proposal 
        X                    
5 Revisi 
Proposal 
         X X X                 
6 Pengumpulan 
Data 
            X X X X             
7 Analisis Data                 X X X          
8 Penulisan 
Ahkir 
Naskah 
Skripsi 
                   X X X X      
9 Pendaftaran, 
Penjadwalan 
Munaqosah 
                       X     
10 Ujian 
Munaqosah 
                         X   
11 Revisi 
Skripsi 
                          X X 
7
3
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian  
KUISIONER 
Bagian I : Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda silang (X) pada tiap-tiap pernyataan sesuai dengan penilaian anda. Kriteria penilaian tiap-tiap pernyataan 1 sampai 5 dengan 
keterangan Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), N (Netral), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).  
Bagian II : Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. No. Hp  : 
3. Alamat Lengkap : 
 
ITEM PERNYATAAN 
a. Komitmen Organisasi 
No Pertanyaan  STS TS N S SS 
Komitmen afektif 
1. Saya bersedia memberikan pekerjaan yang terbaik untuk perusahaan.      
2. Saya siap bekerja lebih loyal untuk perusahaan.      
Komitmen keberlanjutan 
3. Saya kesulitan mencari pekerjaan yang lebih baik dari tempat kerja saat ini.      
4. Saya ingin tetap menjadi karyawan di perusahaan karena takut kehilangan teman sekerja 
yang baik.   
     
8
1
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Komiten normative 
5. Saya setuju, jika perusahaan telah berjasa bagi kehidupan pegawainya.      
6. Pengalaman bekerja saya dalam perusahaan menyenangkan dan membahagiakan.       
Komitmen antara 
7. Saya mempunyai keinginan untuk meninggalkkan perusahaan.      
8. Saya sedang berupaya mencari pekerjaan lain.      
b. Gaya Kepemimpinan Transformasional 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
Pengaruh ideal 
1. Para karyawan sangat percaya terhadap kemampuan dan keahlian pimpinan dalam 
bertindak dan menginspirasi bawahannya untuk melakukan perubahan serta berinovasi 
dalam bekerja. 
     
2. Setiap karyawan memperoleh kejelasan atas visi dan misi pimpinan.      
Motivasi inspirasi 
3. Pimpinan selalu memberikan dukungan terhadap karyawan dalam usaha pencapaian 
sasaran kerja. 
     
4. Pimpinan melakukan pendekatan untuk mengetahui harapan dan keinginan karyawan.      
Stimulasi intelektual 
5. Pimpinan selalu memberikan motivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri para 
karyawan. 
     
6. Pimpinan selalu memotivasi para karyawan agar berpikir inovatif.      
Pertimbangan individual 
7. Pimpinan melakukan komunikasi untuk mengenali kemampuan dan keahlian serta 
kelemahan karyawan. 
     
8. Pimpinan memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung pelaksanaan pekerjaan karyawan. 
     
 
76 
 
 
 
c. Budaya Organisasi 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
Innovation and risk taking (inovasi dan pengambilan resiko) 
1. Saya diminta oleh pimpinan untuk memiliki inisiatif dalam mengerjakan tugas pekerjaan.      
2. Bila terjadi kesalahan maka saya siap menanggung resikonya      
Attention to detail (Perhatian terhadap detail) 
3. Saya selalu dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cermat      
4. Pimpinan memberi arahan dan komunikasi yang jelas dan rinci mengenai pekerjaan yang 
harus saya lakukan.  
     
Outcome orientation (Orientasi hasil) 
5. Saya senantiasa bekerja dengan menekankan pada hasil yang optimal.      
7. Perusaaan memberikan penghargaan kepada karyawan yang mampu menunjukkan 
prestasi kerja. 
     
People orientation (Orientasi individu) 
8. Saya berusaha mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh.      
9. Saya bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
     
Team orientation (Orientasi terhadap tim) 
10. Saya lebih senang menyelesaikan pekerjaan dengan kerjasama tim.      
11. Saya berusaha menjalin kerjasama dengan anggota satuan kerja lain untuk meningkatkan 
hasil yang terbaik bagi perusahaan. 
     
Aggressiveness (Agresivitas) 
12. Saya dituntut untuk bekerja giat dalam melaksanakan tugas-tugas yang sudah menjadi 
tanggung jawab saya. 
     
13. Saya senantiasa datang tepat pada waktunya dan disiplin waktu agar pekerjaan 
terselesaikan dengan baik. 
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Stability (Stabilitas) 
14. Saya mampu mengedepankan visi dan misi perusahaan daripada kepentingan pribadi.      
15. Saya merasa nyaman dengan kondisi organisasi yang ada saat ini.      
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Lampiran 3 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
X1 38.14 31.220 .579 
.682 
X2 38.10 28.799 .765 
.733 
X3 38.09 28.925 .747 
.831 
X4 37.91 29.598 .696 
.891 
X5 38.18 31.707 .430 
.653 
X6 38.80 20.027 .452 .758 
X7 38.79 18.763 .612 .732 
X8 38.82 18.265 .620 .725 
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Lanjutan Lampiran 3 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
X1 38.14 31.220 .592 .682 
X2 38.10 28.799 .737 .733 
X3 38.09 28.925 .740 .831 
X4 37.91 29.598 .683 .891 
X5 38.18 31.707 .810 .653 
X6 38.06 27.747 .612   .758 
X7 38.04 26.575 .722 .732 
X8 38.02 25.807 .777 .725 
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Lanjutan Lampiran 3 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
X1 37.41 24.648 .487 .682 
X2 37.62 23.046 .566 .741 
X3 37.50 22.483 .631 .450 
X4 37.41 23.071 .662 .661 
X5 37.44 24.229 .418 .630 
X6 38.14 31.220 .579 .487 
X7 38.10 28.799 .765 .566 
X8 38.09 28.925 .747 .631 
X9 37.91 29.598 .696 .662 
X10 38.18 31.707 .430 .416 
X11 38.47 21.328 .308 .579 
X12 38.39 20.990 .320 .765 
X13 38.42 20.034 .528 .747 
X14 38.41 18.590 .649 .696 
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Lampiran 4 
Uji Regresi 1 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.96 14.75 12.84 .952 100 
Residual -2.995 1.861 .000 1.081 100 
Std. Predicted Value -3.030 2.008 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.727 1.695 .000 .985 100 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
BUDAYA ORGANISASI, 
KEPEMIMPINAN
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .634
a
 .555 .435 2.879 
a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI, KEPEMIMPINAN 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 165.385 3 55.128 62.181 .000
b
 
Residual 156.115 26 6.004   
Total 321.500 29    
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
b. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI, KEPEMIMPINAN 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23.990 3.193  7.513 .000 
KEPEMIMPINAN .259 .123 .209 2.112 .000 
BUDAYA ORGANISASI .134 .100 .133 2.341 .000 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
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Lampiran 5 
Uji Regresi 2 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
KEPEMIMPINA
N
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .821
a
 .615 .605 2.899 
a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 449.560 4 112.390 64.983 .000
b
 
Residual 172.954 96 1.730   
Total 622.514 104    
a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI 
b. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.892 2.666  6.712 .000 
KEPEMIMPINAN .349 .223 .221 3.218 .000 
a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI 
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Lampiran 6 
Uji Realibilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 101 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 101 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.769 6 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 101 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 101 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.775 6 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 101 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 101 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.864 6 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Komitmen karyawan 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 12.84 
Std. Deviation 1.441 
Most Extreme Differences 
Absolute .154 
Positive .110 
Negative -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.542 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
Lampiran 7 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
89 
 
 
 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran  8  
DATA PENELITIAN 
NO Gaya Kepemimpinan Transformasional,X1, 1 X1,2 JMLH X1,3 X1,4 JMLH X1,5 X1,6 JMLH X1,7 X1,8 JMLH TOTAL 
1 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 5 9 39 
2 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 5 9 34 
3 4 4 8 5 5 10 5 5 10 4 4 8 36 
4 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 39 
5 3 5 8 5 5 10 4 4 8 5 5 10 36 
6 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 38 
7 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 38 
8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 5 4 9 34 
9 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
10 4 5 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 38 
11 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 38 
12 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 35 
13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 33 
14 4 4 8 4 5 9 2 2 4 5 4 9 30 
15 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 39 
16 3 3 6 5 5 10 5 5 10 5 5 10 36 
17 4 4 8 4 4 8 5 4 9 5 4 9 34 
18 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 38 
19 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 39 
20 4 4 8 5 5 10 5 4 9 5 5 10 37 
21 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 35 
22 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 38 
23 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 39 
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24 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 38 
25 4 4 8 5 5 10 5 4 9 4 5 9 36 
26 5 5 10 4 4 8 2 3 5 4 4 8 31 
27 4 4 8 5 4 9 4 4 8 5 5 10 35 
28 4 5 9 5 5 10 5 4 9 4 5 9 37 
29 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
30 4 4 8 4 4 8 3 3 6 5 4 9 31 
31 5 5 10 4 5 9 5 4 9 4 4 8 36 
32 5 3 8 4 3 7 3 5 8 4 4 8 31 
33 5 4 9 4 4 8 4 3 7 5 4 9 33 
34 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 33 
35 4 3 7 3 4 7 4 5 9 4 5 9 32 
36 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
37 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
38 4 4 8 5 2 7 4 3 7 5 5 10 32 
39 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
40 4 4 8 4 3 7 4 5 9 4 4 8 32 
41 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 4 9 34 
42 5 5 10 4 5 9 5 5 10 5 4 9 38 
43 5 4 9 4 4 8 4 3 7 4 4 8 32 
44 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 5 9 37 
45 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 5 9 39 
46 4 3 7 4 4 8 5 5 10 4 4 8 33 
47 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 40 
48 5 4 9 4 3 7 4 5 9 5 4 9 34 
49 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 33 
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50 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
51 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
52 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 39 
53 4 4 8 3 4 7 4 5 9 5 5 10 34 
54 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 35 
55 4 5 9 4 4 8 4 5 9 4 4 8 34 
56 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 5 9 38 
57 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 4 8 37 
58 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 39 
59 4 4 8 3 4 7 4 5 9 5 4 9 33 
60 5 5 10 4 5 9 5 5 10 5 4 9 38 
61 4 4 8 5 5 10 5 5 10 5 5 10 38 
62 4 5 9 4 3 7 3 3 6 5 4 9 31 
63 4 3 7 5 5 10 4 4 8 4 5 9 34 
64 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 33 
65 5 4 9 4 3 7 4 4 8 5 4 9 33 
66 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 39 
67 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
68 5 4 9 4 4 8 3 2 5 5 4 9 31 
69 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 5 9 39 
70 4 4 8 5 3 8 5 5 10 4 5 9 35 
71 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
72 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
73 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 4 9 34 
74 5 4 9 3 4 7 4 4 8 4 3 7 31 
75 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 39 
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76 4 4 8 5 4 9 5 5 10 5 5 10 37 
77 5 4 9 4 4 8 3 2 5 4 4 8 30 
78 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
79 4 4 8 5 3 8 5 5 10 4 5 9 35 
80 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 4 9 34 
81 5 4 9 5 4 9 4 5 9 4 5 9 36 
82 4 3 7 5 5 10 4 4 8 4 5 9 34 
83 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
84 5 4 9 4 4 8 3 2 5 4 4 8 30 
85 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 39 
86 4 4 8 5 3 8 5 5 10 5 5 10 36 
87 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
88 5 4 9 4 5 9 4 4 8 4 4 8 34 
89 4 4 8 5 3 8 5 5 10 4 5 9 35 
90 4 3 7 5 5 10 4 4 8 4 5 9 34 
91 5 5 10 3 5 8 2 5 7 4 3 7 32 
92 4 5 9 3 4 7 3 5 8 5 3 8 32 
93 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
94 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
95 4 5 9 4 4 8 4 4 8 5 4 9 34 
96 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 35 
97 5 4 9 3 2 5 3 4 7 4 3 7 28 
98 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 40 
99 4 4 8 3 4 7 4 5 9 4 5 9 33 
100 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
 
94 
 
 
 
 
NO Budaya 
Organisasi,X2,1 
X2,2 JMLH X2,3 X2,4 JMLH X2,5 X2,6 JMLH X2,7 X2,8 JMLH X2,9 X2,10 JMLH X2,11 X2,12 JMLH X2,13 X2,14 JMLH TOTAL 
1 4 4 8 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 5 10 4 4 8 60 
2 3 4 7 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 57 
3 5 4 9 3 3 6 3 4 7 5 4 9 4 5 9 4 4 8 5 4 9 57 
4 5 5 10 5 4 9 5 4 9 4 4 8 3 4 7 5 5 10 4 4 8 61 
5 4 3 7 4 4 8 4 5 9 5 5 10 3 4 7 4 4 8 5 5 10 59 
6 5 4 9 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 5 10 4 5 9 63 
7 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 4 8 65 
8 3 3 6 5 5 10 4 5 9 4 5 9 4 4 8 4 5 9 5 5 10 61 
9 3 4 7 4 5 9 5 4 9 5 4 9 4 5 9 5 4 9 4 5 9 61 
10 3 3 6 4 4 8 5 5 10 4 5 9 5 4 9 4 5 9 4 5 9 60 
11 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 4 9 67 
12 3 4 7 4 5 9 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 4 9 4 4 8 58 
13 3 3 6 4 4 8 5 4 9 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 4 9 61 
14 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 3 4 7 4 4 8 4 4 8 62 
15 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 4 9 61 
16 4 5 9 2 4 6 3 5 8 4 5 9 5 5 10 5 4 9 5 4 9 60 
17 5 5 10 5 5 10 3 4 7 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 9 66 
18 4 4 8 3 4 7 5 4 9 4 4 8 5 4 9 4 5 9 4 5 9 59 
19 5 5 10 4 4 8 5 4 9 5 4 9 5 5 10 4 5 9 4 4 8 63 
20 5 4 9 5 5 10 4 5 9 4 5 9 4 4 8 5 4 9 5 4 9 63 
21 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 5 10 4 5 9 4 4 8 4 4 8 58 
22 5 5 10 5 4 9 3 5 8 4 4 8 5 5 10 4 5 9 5 3 8 62 
23 5 5 10 5 5 10 3 4 7 4 4 8 5 4 9 5 5 10 4 4 8 62 
24 3 4 7 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 4 8 60 
95 
 
 
 
25 4 5 9 2 4 6 2 4 6 5 5 10 4 5 9 5 4 9 5 5 10 59 
26 5 5 10 5 5 10 2 4 6 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 59 
27 4 4 8 3 4 7 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 4 8 5 5 10 62 
28 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 5 10 4 4 8 5 4 9 4 4 8 58 
29 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 5 9 4 5 9 5 4 9 65 
30 5 4 9 4 2 6 3 5 8 5 4 9 5 4 9 5 4 9 4 5 9 59 
31 5 4 9 5 5 10 5 4 9 4 4 8 4 5 9 4 5 9 5 4 9 63 
32 3 3 6 3 4 7 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 4 9 4 4 8 58 
33 4 3 7 3 4 7 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 9 5 4 9 58 
34 3 3 6 4 4 8 5 4 9 5 4 9 4 4 8 5 4 9 5 4 9 58 
35 3 3 6 3 5 8 3 4 7 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 4 8 57 
36 4 4 8 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 4 9 4 4 8 64 
37 4 3 7 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 5 9 4 4 8 4 4 8 57 
38 3 2 5 2 2 4 3 5 8 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 10 56 
39 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 62 
40 3 3 6 5 5 10 3 5 8 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 3 8 61 
41 4 4 8 4 5 9 3 5 8 4 5 9 4 5 9 5 4 9 4 4 8 60 
42 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 8 5 5 10 4 5 9 5 4 9 65 
43 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 5 10 4 4 8 63 
44 3 2 5 2 2 4 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 4 9 55 
45 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 4 4 8 66 
46 3 4 7 4 5 9 4 4 8 4 5 9 5 5 10 4 4 8 5 4 9 60 
47 4 3 7 4 5 9 3 5 8 5 4 9 4 4 8 5 4 9 4 5 9 59 
48 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 5 9 66 
49 3 2 5 2 2 4 4 4 8 5 5 10 4 4 8 5 4 9 4 4 8 52 
50 4 4 8 4 5 9 3 4 7 5 4 9 5 5 10 4 5 9 5 4 9 61 
96 
 
 
 
51 3 4 7 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 4 8 5 4 9 4 4 8 60 
52 4 3 7 4 5 9 4 5 9 5 4 9 5 4 9 4 5 9 4 5 9 61 
53 5 4 9 3 4 7 5 5 10 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 4 9 62 
54 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 4 8 64 
55 3 2 5 3 5 8 4 5 9 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 4 9 58 
56 3 3 6 5 5 10 4 5 9 5 4 9 4 5 9 4 4 8 4 4 8 59 
57 3 4 7 4 4 8 5 4 9 4 4 8 5 5 10 5 5 10 5 5 10 62 
58 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 4 5 9 67 
59 4 4 8 4 4 8 3 5 8 4 5 9 5 4 9 5 5 10 4 4 8 60 
60 3 3 6 3 4 7 5 4 9 4 4 8 5 4 9 4 4 8 5 5 10 57 
61 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 4 9 4 5 9 4 5 9 4 5 9 65 
62 4 5 9 4 4 8 4 5 9 4 5 9 5 5 10 5 4 9 5 4 9 63 
63 4 5 9 5 5 10 5 4 9 4 4 8 5 5 10 4 5 9 4 4 8 63 
64 4 5 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 4 4 8 5 4 9 5 4 9 64 
65 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 4 8 5 4 9 4 5 9 4 5 9 63 
66 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 5 9 5 5 10 65 
67 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 3 7 5 5 10 5 4 9 4 5 9 63 
68 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 5 9 4 3 7 59 
69 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 5 9 5 4 9 5 5 10 67 
70 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 4 9 5 4 9 4 5 9 5 5 10 66 
71 4 5 9 5 5 10 4 4 8 5 4 9 4 5 9 4 4 8 5 4 9 62 
72 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 4 9 5 4 9 5 5 10 4 4 8 61 
73 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 9 4 4 8 4 5 9 60 
74 4 4 8 5 2 7 2 4 6 5 4 9 4 5 9 5 5 10 5 4 9 58 
75 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 4 8 4 5 9 4 5 9 64 
76 3 5 8 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 4 9 65 
97 
 
 
 
77 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 9 4 4 8 4 5 9 5 5 10 62 
78 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 4 4 8 5 4 9 5 5 10 65 
79 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 4 9 66 
80 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 4 8 4 5 9 5 4 9 5 5 10 64 
81 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 4 9 63 
82 4 5 9 5 5 10 4 5 9 4 5 9 4 5 9 4 4 8 4 5 9 63 
83 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 4 9 5 4 9 4 4 8 5 4 9 64 
84 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 5 10 65 
85 4 5 9 5 5 10 4 5 9 5 4 9 4 5 9 4 4 8 4 4 8 62 
86 5 4 9 4 2 6 3 4 7 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 62 
87 4 5 9 4 4 8 4 5 9 5 4 9 5 4 9 4 4 8 4 4 8 60 
88 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 5 9 67 
89 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 56 
90 4 4 8 4 3 7 3 4 7 5 5 10 5 4 9 4 4 8 5 5 10 59 
91 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 5 9 4 5 9 5 5 10 5 4 9 64 
92 3 4 7 3 3 6 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 4 9 4 5 9 60 
93 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 5 9 4 5 9 5 5 10 5 4 9 60 
94 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 5 10 5 4 9 4 4 8 4 5 9 60 
95 3 3 6 4 4 8 5 4 9 5 4 9 4 4 8 5 5 10 5 4 9 59 
96 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 3 8 5 5 10 4 4 8 4 5 9 65 
97 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 5 5 10 5 4 9 60 
98 4 5 9 2 4 6 3 5 8 5 5 10 5 4 9 4 4 8 5 5 10 60 
99 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 4 8 5 4 9 4 4 8 63 
100 4 4 8 3 4 7 5 4 9 5 4 9 5 4 9 5 4 9 5 5 10 61 
 
 
98 
 
 
 
NO Komitmen Organisasi, Y,1 Y,2 JMLH Y,3 Y,4 JMLH Y,5 Y,6 JMLH Y,7 Y,8 JMLH TOTAL 
1 4 5 9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 38 
2 5 4 9 3 3 6 5 5 10 4 3 7 32 
3 3 5 8 5 4 9 3 4 7 4 4 8 32 
4 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 33 
5 4 4 8 3 4 7 5 4 9 3 4 7 31 
6 5 5 10 5 5 10 5 4 9 3 5 8 37 
7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
8 4 4 8 4 3 7 5 4 9 4 2 6 30 
9 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 39 
10 4 5 9 3 5 8 5 4 9 5 5 10 36 
11 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 33 
12 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 8 33 
13 4 4 8 4 4 8 5 5 10 4 4 8 34 
14 4 3 7 4 4 8 4 5 9 3 4 7 31 
15 4 5 9 5 5 10 5 4 9 4 5 9 37 
16 4 5 9 4 5 9 4 5 9 4 5 9 36 
17 4 4 8 4 3 7 5 5 10 4 2 6 31 
18 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 38 
19 4 5 9 3 5 8 5 5 10 4 5 9 36 
20 4 4 8 5 4 9 4 5 9 5 4 9 35 
21 4 5 9 4 4 8 5 4 9 5 5 10 36 
22 3 5 8 5 4 9 5 5 10 4 4 8 35 
23 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
24 4 4 8 4 3 7 5 4 9 4 2 6 30 
25 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 5 9 38 
99 
 
 
 
26 4 5 9 3 5 8 5 4 9 4 5 9 35 
27 4 4 8 4 4 8 4 5 9 5 4 9 34 
28 4 4 8 5 4 9 5 4 9 3 4 7 33 
29 4 5 9 3 5 8 5 5 10 5 5 10 37 
30 3 5 8 5 4 9 5 4 9 5 4 9 35 
31 5 3 8 5 2 7 5 4 9 4 5 9 33 
32 5 3 8 4 3 7 4 4 8 5 5 10 33 
33 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 40 
34 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
35 5 4 9 4 4 8 5 5 10 4 4 8 35 
36 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 33 
37 4 3 7 2 3 5 5 5 10 4 4 8 30 
38 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 5 9 37 
39 4 3 7 4 4 8 5 5 10 5 5 10 35 
40 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 33 
41 4 4 8 5 4 9 5 5 10 4 4 8 35 
42 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 32 
43 4 2 6 2 4 6 5 5 10 3 4 7 29 
44 5 4 9 4 4 8 5 5 10 5 4 9 36 
45 5 3 8 5 5 10 5 4 9 4 5 9 36 
46 4 3 7 2 3 5 4 5 9 5 4 9 30 
47 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 8 37 
48 4 3 7 4 4 8 4 5 9 4 5 9 33 
49 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 8 33 
50 5 3 8 4 5 9 4 4 8 4 5 9 34 
51 5 3 8 5 4 9 5 5 10 4 4 8 35 
100 
 
 
 
52 5 4 9 5 4 9 4 4 8 5 4 9 35 
53 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 38 
54 5 3 8 4 3 7 5 5 10 4 5 9 34 
55 4 3 7 5 4 9 4 5 9 4 4 8 33 
56 5 2 7 4 5 9 4 4 8 4 5 9 33 
57 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 5 9 38 
58 4 3 7 5 4 9 4 5 9 4 4 8 33 
59 4 2 6 5 5 10 4 5 9 4 5 9 34 
60 5 4 9 3 5 8 5 5 10 5 5 10 37 
61 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 33 
62 3 4 7 4 4 8 4 5 9 4 5 9 33 
63 5 4 9 3 3 6 5 4 9 5 3 8 32 
64 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 5 9 37 
65 4 3 7 4 4 8 5 5 10 3 4 7 32 
66 5 4 9 4 4 8 4 5 9 5 4 9 35 
67 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 38 
68 3 3 6 5 5 10 4 5 9 4 4 8 33 
69 3 4 7 4 5 9 4 4 8 4 5 9 33 
70 3 3 6 4 4 8 4 5 9 4 5 9 32 
71 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 39 
72 3 4 7 4 5 9 5 5 10 4 4 8 34 
73 3 3 6 4 4 8 4 5 9 4 5 9 32 
74 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 9 39 
75 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 3 8 32 
76 4 5 9 2 4 6 5 5 10 5 3 8 33 
77 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 3 7 35 
101 
 
 
 
78 4 4 8 3 4 7 5 5 10 4 5 9 34 
79 5 5 10 4 4 8 5 5 10 4 5 9 37 
80 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 4 8 35 
81 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 3 7 32 
82 5 5 10 5 4 9 5 5 10 4 3 7 36 
83 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 3 8 36 
84 3 4 7 4 5 9 5 5 10 4 4 8 34 
85 4 5 9 2 4 6 4 4 8 4 2 6 29 
86 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 2 6 35 
87 4 4 8 3 4 7 4 5 9 4 5 9 33 
88 4 4 8 4 4 8 5 5 10 4 3 7 33 
89 5 5 10 5 5 10 5 4 9 5 5 10 39 
90 5 4 9 4 2 6 4 5 9 5 3 8 32 
91 5 4 9 5 5 10 5 4 9 3 5 8 36 
92 3 3 6 3 4 7 4 5 9 4 5 9 31 
93 4 3 7 3 4 7 5 4 9 5 4 9 32 
94 3 3 6 4 4 8 4 4 8 5 5 10 32 
95 3 3 6 3 5 8 5 5 10 5 3 8 32 
96 4 4 8 5 5 10 4 4 8 5 5 10 36 
97 4 3 7 4 4 8 5 5 10 5 5 10 35 
98 3 2 5 2 2 4 4 4 8 4 3 7 24 
99 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 40 
100 3 3 6 5 5 10 5 5 10 5 3 8 34 
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LAMPIRAN 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : Sri Susanti 
Tempat, Tanggal Lahir : Wonogiri, 14 Desember 1992 
Agama  : Islam 
Alamat  : Butuh Rt: 02/Rw: 07,Waru, Slogohimo, Wonogiri 
No. Telp : 08881112466 
Alamat E-Mail : srisus.santi92@gmail.com 
Pendidikan Formal : 
1. TK Dharma Wanita Waru, Slogohimo, Wonogiri 
2. SDN 1 Waru, Slogohimo, Wonogiri 
3. MTsN Purwantoro, Wonogiri 
4. MA Al-Barokah Purwantoro, Wonogiri 
5. IAIN Surakarta  
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